PRA (Participatory Rural Appraisal)

Apa itu

Menurut Rietbergen  dan Narayan:
PRA adalah suattu pendekatan pembelajaran bersama antara orang-orang lokal dan pihak luar untuk memampukan para praktisi pembangunan, institusi pemerintah, dan orang-orang lokal untuk merencanakan secara bersama-sama intervensi yang cocok/sesuai.

Menurut Chambers
PRA adalah sekumpulan pendekatan dan metode yang mendorong masyarakat pedesaan untuk turut serta meningkatkan dan menganalisis pengetahuan mereka mengenai hidup dan kondisi mereka sendiri, agar mereka dapat membuat rencana dan tindakan.

Tujuan kegiatan PRA yang paling utama adalah untuk menghasilkan rancangan program yang relevan dengan hasrat dan keadaan masyarakat. Tetapi tujuan yang lebih mendasar adalah tujuan kependidikan yakni pengembangan kemampuan masyarakat dalam menganalisa keadaan mereka sendiri dan melakukan perencanaan serta kegiatan aksi.

PRA sebagai kegiatan yang lebih partisipatif memposisikan “orang luar” lebih sebagai pemandu, perantara atau fasilitator yang mendorong masyarakat untuk melakukan kegiatan menggali informasi dan masalah serta melakukan kegiatan analisis oleh mereka sendiri.

Participatory Rural Appraisal – suaru istilah yang tidak cocok
· Participatory – lebih kurang
· Rural – tetapi juga untuk perkotaan
· Appraisal – tetapi juga digunakan dalam identifikasi, implementasi, evaluasi, dan pekerjaan/aktivitas ekonom,i dan sektoral.


Prinsip-prinsip PRA :
1. Belajar dari masyarakat
2. Orang luar sebagai fasilitator
3. Saling belajar, saling berbagi pengalaman
4. Keterlibatan semua kelompok masyarakat
5. Santai dan Informal
6. Menghargai perbedaan
7. Triangulasi
8. Mengoptimalkan hasil
9. Belajar dari kesalahan
10. Orientasi praktis
11. Keberlanjutan dan selang waktu

Dalam bukunya Rietbergen dan Narayan, prinsip-prinsip pokok PRA
· Partisipasi : masyarakat lokal membantu partnernya dalam pengumpulan data dan analisis.
· Fleksibilitas : bukan suatu metodologi yang telah distandarisasi, tergantung maksud, sumber daya, ketrampilan, waktu.
· Kerja Team : orang luar dan dalam, laki-laki dan perempuan, campuran dari berbagai disiplin ilmu.
· Optimal Ignorence : efisiensi dalam biaya dan waktu, tetapi cukup kesempatan untuk menganalisis dan merencanakan.
· Sistematis : untuk validitas dan reliabilitas, 
· pengambilan sampel distratifikasi sebagian, pengecekan silang.

Pengelompokan Teknik-teknik PRA
Dalam bukunya Rietbergen dan Narayan, pengelompokan teknik-teknik PRA meliputi :
· Interview/Diskusi :
· Individual
· Rumah Tangga
· Focus Group, Pertemuan Komunitas/masyarakat
· Mapping/pemetaan :
· Peta Komunitas
· Peta Personal
· Peta Institusional
· Ranking :
· Problem ranking
· Preference ranking
· Wealth ranking
· Trend Analysis :
· Pembuatan Diagram Historis
· Kalender Musim
· Kartu/Catatan Aktivitas Harian

Pengelompokan teknik-teknik PRA menurut jenis informasi yang dikumpulkan dan diolah :
1. Teknik-teknik yang bersifat mengumpulkan Informasi Umum yang biasanya digunakan pada tahap awal pengembangan program dan bersifat penjajagan (eksploratif).
2. Teknik-teknik yang berkenaan dengan Tata Ruang (Spatial).
3. Teknik-teknik yang berkenaan dengan Waktu (Temporal).
4. Teknik-teknik yang berkenaan dengan Kelembagaan (Institusional).
5. Teknik-teknik yang berkenaan dengan Aspek-aspek Kemasyarakatan (Sosial)
6. Teknik-teknik yang berkenaan dengan Aspek-aspek Ekonomi dan Mata Pencaharian.
7. Teknik-teknik yang berkenaan dengan Aspek-aspek Teknis Tertentu (topikal/teknikal) seperti tentang hama dan penyakit tanaman, kesehatan.

Pengelompokan teknik-teknik PRA dapat juga dilakukan menurut cara analisanya.
Misalnya teknik-teknik yang bersifat menggambarkan (deskriptif), menganalisis (eksplanasi/menjelaskan) baik itu dengan mengurutkan, membandingkan, menyusun peringkat, dan mencari hubungan sebab-akibat, dsb. Dan teknik-teknik untuk membuat perencanaan atau pengujian alternatif kegiatan (preskripsi).

Teknik-teknik PRA pada dasarnya sangat sederhana, fleksibel dan mudah dipahami. Teknik ini tidak bersifat baku dan standart yang harus diikuti secara ketat, tetapi justru terbuka untuk melakukan modifikasi dan penyesuaian sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat penggunanya.

Berikut adalah sejumlah contoh teknik-teknik PRA yang bisa digunakan :
1. Penelusuran alur sejarah lokal
Teknik ini bertujuan untuk memahami, keadaan masyarakat pada saat ini dengan menengok latar belakang sejarah perkembangannya. Sejarah lokal ini dapat digali dari sejumlah peninggalan, cerita yang turun temurun dan fenomena alam yang dapat diamati.  Misalnya konon dahulu desa-desa di Gunung Kidul banyak terdapat huta jati, cerita itu dapat dibuktikan dengan endapan sedimentasi di lembah dan sungai di sekitarnya atau dapat dibuktikan adanya peninggalan bonggol jati, berbagai produk rumah dan furniture kuno, dll.
Berbagai analisis sejarah lokal dapat difahami masyarakat melalui teknik gambar yang menunjukkan adanya perubahan ekologi dan ekonomi setempat. Penggambaran sederhana ini dapat didiskusikan secara kelompok dan antar generasi dengan berbagai perbandingan kondisi saat ini, sepuluh tahun lalu, bahkan dapat sampai lima puluh tahun lalu. Gambar berikut ini dapat digunakan sebagai analisis sejarah lokal secara sederhana dalam perspektif masyarakat.

Analisis Sejarah Desa






	




TAHUN             KEGIATAN
1600                  - Desa terbentuk
1932                  - Sekolah dasar kelas 1-4 mulai ada di desa
1946                  - Jumlah penduduk desa 100 Kepala Keluarga
1951-1952         - Ada listrik desa, berasal dari Generator
1952                  - Wabah penyakit sampar
1967                  - Mulai ada penduduk yang memiliki radio
1970                  - Pembangunan jalan desa
1976                  - Mulai ada Bis yang melewati desa
1977                  - Ada sekolah menengah pertama kelas 5 – 7
1980                  - Mulai diperkenalkan KB
1984                  - Jaringan listrik masuk berasala dari irigasi yang dibangun.

2. Analisis Perubahan dan Kecenderungan
Perubahan di pedesaan dapt menyangkut perubahan ekologi, sosial, ekonomi, politik dan budaya; baik terjadi secara drastis maupun dapat pula secara perlahan-lahan. Letusan gunung Merapi tahun 1994 misalnya merubah wajah dusun Turgo menjadi porak poranda diterjang awan panas yang mengakibatkan kerusakan ekosistem dan mengakibatkan korban barta benda dan jiwa. Perubahan mendadak ini menimbulkan perubahan besar-besaran pula menyangkut perpindahan permukiman ke desa yang relatif lebih aman. Contoh perubahan perlahan-lahan kadangkala tidak dapat dirasakan adanya masalah, tetapi bila dibandingkan dalam kurun waktu sepuluh tahun baru terasa ada masalah yang serius.
	Box 1. Temanggung dan Tembakau

Kesuburan lahan, di lereng gunung Sundoro-Sumbing telah mengantarkan petani pada kondisi menjadi relatif makmur dibanding desa lai. Desa-desa di temanggung merupakan penghasil tembakau dan sayuran. Di musim kemarau ketika panen tembakau, banyak penduduk berbelanja mobil baru, barang elektronika dan berbagai barang konsumsi. Rumah-rumah banyak yang bertingkat dengan tembok kukuh. Sayangnya lahan budidaya tembakau mengalami proses erosi tanah dan bahan kimia berlebihan menyebabkan kesuburan barkurang.
Menurut tokoh masyarakat setempat selama sepuluh tahun terakhir, produksi tembakau merosot dan kualitas rendah. Sementara posisi petani sering terjerat utang, akibat pola hidup konsumtif dan tidak ada inovasi kaum muda menjadi enterpreneur. Perubahan ini baru disadari apabila ada orang luar yang kritis menanyakan berbagai kecenderungan yang terjadi. Teknik memahami kecenderungan ini dapat pula digambarkan secara grafis dalam bentuk tabel atau grafik yang menunjukkan kronologi dan kecenderungan yang terjdi.



3. Pemetaan Partisipatif
Peta adalah media untuk konseptualisasi, artikulasi dan pemberian struktur hubungan fenomena. Pemetaan telah lama dipakai untuk menunjang berbagai kegiatan dan pengendalian terhadap ruang, mendefinisikan wilayah dan menetapkan batas-batas (Harley 1990 dalam Momberg et al. 1996). Peta merupakan media yang memuat sejumlah data yang menunjukkan pola dan struktur keruangan. Masyarakat dapat scara bertahap dibekali kemampuan menyusun peta, membaca peta dan menganalisis untuk kepertluan perencanaan dan kegiatan lapangan. Fasilitator dapat menyediakan peta dari berbagai sumber (seperti Bakosutarnal, BPN, Fakultas Geografi) sebagai peta dasar untuk dikembangkan dan diisi datanya pada proses partisipatif. Pemetaan partisipatif dapat dilakukan bahkan di lokasi terpencil, penulis pernah melakukan pelatihan pemetaan partisipatif di dua kecamatan di kawasan Teluk Bintuni, Irian Jaya. Proses pelatihan dilakukan bersama sejumlah tokoh adat dari berbagai suku, untuk menuangkan “mental map” mereka dalam media kertas.




4. Penelusuran Lokasi (Transek)
Wilayah perdesaan memiliki bentang lahan (landscape) yang beragam seperti desa pegunungan, desa dataran rendah, desa pantai, desa lereng gunung berapi, dll. Karakteristik bentang lahan tersebut dapat digambarkan dengan jalan menelusuri dari satu lokasi ujung desa ke ujung lainnya dengan mengukur jarak perubahan lereng dan mengamati fenomena sumberdaya alam, bentuk-bentuk pengelolaan lahan, jenis tanaman, keadaan permukiman, dan berbagai permasalahan dan potensi yang masih tersimpan. Data yang terukur dan teramati tersebut kemudian dibuat gambar dan diskripsi singkat dalam bentuk transek seperti pada contoh ini.



5. Kalender Musim
Pembuatan kalender musim penting untuk menunjang perencanaan yang akan disusun. Setiap desa memiliki musim berkaitan dengan alam (seperti musim hujan, musim kemarau), musim tenaga kerja (kapan para buruh tani tersedia, kapan buruh musiman datang, kapan mobilisasi gotongroyong dapat dilakukan), musim yang berkaitan dengan adat (seperti musim perkaminan, khitanan, upacara adat), musim penyakit, musim panen dan paceklik, dll. Pemahaman kalender musim ini perlu difahami terutama oleh “pihak ..... sehingga dapat dicapai sinkronisasi kegiatan. Selama ini kegiatan pembangunan hanya mengikuti siklus kalender anggaran (APBN/APBD), sehingga banyak program JPS (Jaring Pengaman Sosial) yang sesungguhnya belum matang tingkat partisipasinya, sudah harus menyelesaikan dengan batas waktu bulan Maret.

6. Membuat Sketsa
Masyarakat dapat menggambarkan dengan teknik sketsa mengenai lingkungan rumah dan lahan pekarangan, sawah, kebun dan tegalan. Metode ini dapat digunakan untuk memahami secara detil oleh si pemilik atau pengelola mengenai apasaja yang ada di lahan tersebut, baik itu permasalahan maupun potensi yang dapat dikembangkan. Misalnya petani membuat sketsa sawah dan masalah saluran irigasi yang diperebutkan dengan petani lainnya, melalui sketsa dapat digunakan untuk alat membantu perundingan penyelesaian masalah. Contoh lain adalah bila tim PRA akan memperkenalkan teknik konservasi tanah, maka seyogyanya tidak hanya anjuran melalui penyuluhan umum, tetapi masing-masing petani perlu mengkaji tegal atau kebun dengan teknik sketsa ini. Perspektif petani terhadap apa yang dikelola dan akan dilakukan perubahan perlu diungkap melalui teknik sketsa ini.

7. Membuat Model
Sketsa yang dihasilkan oleh masing-masing petani dapat pula digunkan secara berkelompok melalui pembuatan model. Model ini dikembangkan untuk simulasi berbagai rencana kegiatan dan bentuk-bentuk perubahan yang diingini. Melalui model ini, berbagai skenario atau tahapan kegiatan dapat didiskusikan bersama secara partisipatif. Model semacam ini memudahkan masyarakat untuk mengetahui rencana yang akan dikerjakan, misalnya rencana penghijauan lereng yang semula gundul akan ditanami dengan berbagai jenis: rumput gajah untuk makanan ternak sapi ditempatkan di kelompok petani yang memiliki sapi, tanaman kopi di lereng tengah dan tanaman keras dilereng paling atas.
Proses Pembuatan Model



Model atau miniatur dapat dibuat dengan bahan lokal seperti tanah liat untuk membentuk bentanglahan, kayu untuk membuat model rumah atau bangunan dan daun untuk menunjukkan pepohonan. Bila perlu model ini dapat dibuat lebih baik dan rapi sehingga dapat digunakan untuk pameran dan musyawarah di balai desa.
Pembuatan Model/Miniatur



8. Membuat bagan Hubungan Kelembagaan (Diagram Venn)
Masyarakat desa memiliki berbagai bentuk kelembagaan baik yang sifatnya formal maupun informal, lembaga keagamaan (seperti pesantren, masjid, kelompok pengajian, gereja, pura dan vihara), kelompok pemuda, kelompok wanita, koperasi, lembaga pendidikan, dll. Kelembagaan yang ada di desa juga ada yang merupakan jaringan kelembagaan “orang luar” seperti kantor cabang atau agen dari perusahaan yang ada di kota. Kepentingan masing-masing lembaga dan pengaruhnya di tengah masyarakat berbeda-beda. Program pembangunan desa yang akan disusun dan dilaksanakan, perlu memperhatikan dan memanfaatkan potensi kelembagaan yang ada atau dapat pula membentuk sendiri. Oleh karena itu peta hubungan, karakter dan pengaruh masing-masing lembaga yang ada perlu dibuat. Masing-masing lembaga dibuatkan lingkaran yang besarnya tergantung besar potensi dan pengaruh yang dimiliki, kemudian disusun kedekatan satu dengan lainnya, sehingga tersusun pola tertentu yang dapat menggambarkan pola hubungan dan besarnya pengaruh lembaga-lembaga tersebut.

9. Analisis Aktor
Fasilitator dapat melanjutkan analisis Diagram Venn dengan menyusun analisis aktor. Setiap pelaku pembangunan memiliki karakteristik, kepentingan, sikap dan tindakan, serta pola hubungan yang dapat dianalisis bersama oleh masyarakat. Analisis ini bermanfaat untuk saling mengenal (meskipun selama ini sudah lama saling kenal) dan lebih menarik apabila dianalisis lebih lanjut. Analisis ini menarik untuk dicermati, misalnya bila nanti disepakati suatu kegiatan berarti ada perubahan, nah bagaimana kira-kira reaksi baik berupa sikap atau tindakan masing-masing aktor tersebut. Analisis ini bermanfaat pula untuk menyusun suatu strategi pelaksanaan dan mengembangkan sinergi aktor.

10. Analisis Mata Pencaharian
Teknik ini dapat digunakan oleh masing-masing rumahtangga untuk menganalisis mata pencaharian secara sederhana sesuai dengan perspektifmereka. Fasilitator dan peserta diskusi dapat membahas masing-masing item yang dianggap sebagai mata pencaharian baik dari pertanian (termasuk peternakan, perkebunan, perikanan, kehutanan) dan usaha non pertanian (industri dan jasa lokal). Selama ini metode survei dengan teknik quesioner disusun berdasarkan perspektif peneliti atau orang luar, dalam metode PRA dengan teknik ini dikembangkan berdasarkan perspektif masyarakat.

11. Analisis Ekonomi Rumah Tangga (Pendapatan dan Pengeluaran)
Selanjutnya dapat dikembangkan analisis pendapatan dan pengeluaran rumahtangga berdasarkan perspektif masyarakat pula. Penggunaan teknik ini dimaksudkan agar masing-masing rumahtangga dapat mengevaluasi diri dengan cara menghitung kemampuan rumahtangga termasuk mengelola keuangan dan menyisihkan tabungan atau mengembangkan investasi. Teknik ini dapat menumbuhkan kesadaran untuk mengatur uang dan             pemenuhan kebutuhan; kapan dan berapa untuk kebutuhan sandang, papan, makan, transport, pendidikan, hiburan, membeli barang elektronik. Kesadaran ini dapat menunjang untuk peningkatan usaha yang lebih luas dan usaha peningkatan ekonomi rumah tangga maupun usaha peningkatan sosial kemasyarakatan lainnya.

12. Analisis Biaya Usaha Tani
Teknik ini dapat pula digunakan oleh para petani dengan            fasilitator yang punya keahlian menghitung usaha tani. Fasilitator              ahli ekonomi, tetapi siapa saja yang pernah belajar menyusun analisis sosial dan mampu memberikan panduan bagi para petani. Teknik ini bermanfaat untuk memberikan kesadaran usaha dan upaya mengganti atau substitusi        impor yang mahal dengan produk lokal atau hasil olahan sendiri.

13. Analisis Pohon: Akar Masalah dan Batang Bercabang Solusi
Fasilitator dapat memperkenalkan teknik menyusun dan menganalisis pohon (masalah dan solusinya). Teknik ini dapat bermanfaat untuk mengetahui keterkaitan satu masalah dengan masalah lainnya dan satu solusi dengan solusi lainnya: “mana yang pokok, mana yang cabang, mana yang ranting”. Para peserta pertemuan dapat diajak untuk menyusun analisis ini dengan langkah-langkah sebagai berikut:
	Box 2. Analisis Pohon (Masalah dan Solusinya)

· Fasilitator meminta para peserta diskusi untuk menuliskan masalah apa saja yang dihadapi.
· Semua peserta mengemukakan pendapat dan berdebat mana masalah pokok mana yang masalah ranting, kemudian disusun keterkaitannya.
· Kemudian digambarkan akar permasalahan tersebut, sehingga masing-masing peserta jelas.
· Fasilitator meminta peserta untuk menuliskan apa saja solusi terhadap permasalahan yang dihadapi
· Seperti proses sebelumnya, para peserta saling mengemukakan pendapat dan berdebat
· Kemudian digambarkan pohon solusinya




Pendapatan Rendah
Hama Kemo mata
Tanaman perdagangan rusak
Hasil tanaman perdagangan kurang
Hasil jual tanaman perdagangan rendah
Hasil padi rendah
Ternak lepas
Kurang perawatan tanaman perdagangan
Kebun banyak
Kurang Tenaga Kerja
Bibit coklat dari induk yang muda


















Padi hasilnya kurang
Angin merusak tanaman padi
Hama 
Kemo mata
Perawatan padi kurang







Kayu bangunan kurang
Hama 
Kemo mata
Anakan kayu bangunan dicuri
Dana Kurang
Sulit bibit Vanili
Sulit usaha ternak kambing








Malas berusaha
Hasil kebun (pangan) dicuri
Kayu teras dicuri
Anakan kayu bangunan dicuri
Stek vanili dicuri









Diskusi untuk mengorganisasikan masalah ini berlangsung cukup alot, sebab bagi masyarakat mencari hubungan sebab-akibat cukup sulit. Dalam hal ini, pemandu harus cerdik dan sabar dalam memfasilitasi kegiatan. Walau tak masuk akal, bagaimana pun adalah cerminan cara berfikir petani sendiri. Pemandu sebaiknya hanya memberi pertanyaan-pertanyaan yang membuat petani tergerak untuk mendiskusikan dan memperbaiki kesimpulan mereka sebelumnya. Hasil yang dicantumkan di atas cukup memakan waktu dan mengalami banyak perubahan. Satu masalah yang menonjol, tidak hanya sekali muncul sebab bisa berhubungan dengan beberapa masalah lain.

Sumber : KPDTNT dan Driya Media 1994


14. Analisis Matrik Ranking
Teknik ini dapat membantu analisis pohon masalah dan solusi, yaitu ketika menetapkan prioritas atau solusinya. Analisis matrik rangking ini dilakukan dengan cara menilai, dapat diberi bobot dan membandingkan pilihan-pilihan masalah atau solusi, berdasarkan kriterian setempat yang disepakati oleh peserta atau kriteria yang biasa digunakan oleh masyarakat. Matrik disusun dengan membandingkan sejumlah masalah yang telah diidentifikasi diletakkan pada kolom dan kriterian diletakkan pada baris (atau sebaliknya). Penilaian berdasarkan skala misalnya 1 sampai 10, setelah seluruh masalah dinilai dengan masing-masing kriteria, kemudian dijumlah hingga diperoleh angka total. Berdasarkan angka rangking yang tertinggi dapat disusun prioritas masalah atau yang paling tinggi merupakan masalah yang poko.

15. Penyusunan Rencana Kegiatan
Rencana kegiatan adalah susunan atau perumusan tindakan nyata yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu, dengan alokasi sumberdaya, tenaga dan dana. Rencana ini merupakan pedoman bagi semua pihak untuk melaksanakan sesuai pemahaman dan kesepakatan yang telah disetujui. Rencana partisipatif disusun berdasarkan prinsip-prinsip partisipasi didukung dengan teknik analisis dan disajikan dalam bentuk tulisan yang sederhana, jelas dan mudah dipahami. Manfaat dari rencana kegiatan ini adalah utnuk mengarahkan atau mengalokasikan seluruh sumberdaya berdasarkan waktu tertentu (bertahap) dan mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal (sineris) sehingga dicapai efektivitas, efisiensi dan manfaat yang layak. Manfaat lain adalah untuk melakukan pedoman pemantauan (segi proses) dan evaluasi (segi hasil).
Teknik-teknik ini merupakan alat atau media untuk mengembangkan partisipasi. Masih banyak teknik-teknik lain yang dapat dikembangkan dengan metode dan pendekatan partisipatif ini. Oleh karena itu terbuka kesempatan bagi kita semua untuk mengembangkan, memodifikasi dan menuangkan inovasi terhadap berbagai teknik lain untuk kepentingan pengembangna metode PRA ini. Penggunaan masing-masing teknik tergantung kemanfaatan, situasi dan kemampuan masing-masing pelaksana program dan proyek; artinya tidak perlu semua teknik-teknik ini harus dilaksanakan sekaligus dalam satu siklus proyek.
MATRIKS RANKING TANAMAN KERAS UTAMA
Kelompok Kleo, Desa Manamas, TTU-NTT

	
	Kegunaan
Jenis pohon
	Makanan
	Jual
	Kayu Api
	Kayu Bangunan
	Sampah
	Makanan Ternak
	Jumlah

	1. 
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
	Mangga/Upun
Kelapa/Noah
Nangka/Jak
Pinang/Puah
Asam/Kiu
Kayu merah/inatani
Nismetan
. . . . . . . . . .
	2
4
4
0
2
0
1
	4
4
4
4
4
2
0
	1
1
1
0
4
3
3
	2
4
4
2
0
4
3
	4
0
0
0
0
0
0
	0
1
2
1
1
2
1
	13
14
15
7
9
11
8



CATATAN PENTING
· Pertimbangan pengembangan (potensi)
1. Tanah/iklim : mangga, kelapa, asam, nangka, kayu merah
2. Harga/pasar : mangga, kelapa, asam
3. Tahan hama/penyalit : mangga, asam, kayu merah
· Urutan Pengembangan (menurut masyarakat)
1. Mangga
2. Asam
3. Kelapa

MATRIK RANKING TANAMAN PENTING/UTAMA
Dusun Orong Lekok, Desa Perian, Lombok Timur, NTB
	kegunaan

Jenis tanaman
	Konsumsi
	Bahan bakar
	Bahan rumah
	Bahan rokok
	Makanan ternak
	Makanan ayam
	Makanan ikan
	Jual
	Jumlah manfaat

	Tembakau
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	Jagung
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	Kacang Tanah
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Sumber : KPDTNT dan Driya media 1994
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